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Abstract. PT Indocement Tunggal Prakarsa is one of the largest cement factories in
Indonesia on a national scale which has 9 crushing plant units to meet production
targets every day. In March, the failure to achieve the predetermined production target
became the main focus in improving performance, especially in optimizing crusher
performance. So there is a need for evaluation and improvement in the crusher
performance process, this will greatly determine the success of the crushing process
so that the expected targets will be achieved. The research was carried out at PT
Indocement Tunggal Prakarsa in the P-12 unit, namely Primary Crushing using a
Double Shaft Hammer Crusher with a design capacity of 3000 tons/hour with a
production target of 2500 tons/hour and then the product flowed onto a conveyor belt
to the stone warehouse. In March, production was only 1932.21 tons/hour with a
crusher working efficiency of 61.19%. The factors causing the production target not
to be achieved were the waiting time of 0.89 hours/shift and repair time of 0.99
hours/shift. Optimization activities are carried out by handling the crusher feed size,
adding feed to the crusher, adding product material storage areas and reducing
bottleneck times. After carrying out optimization, production was obtained at 2609.1
tons/hour, and tool work effectiveness was 86.71%.

Keywords: crusher, work efficiency, production optimization.

Abstrak. PT Indocement Tunggal Prakarsa merupakan salah satu pabrik semen
terbesar di Indonesia dalam skala nasional yang memiliki 9 unit crushing plant untuk
memenuhi target produksi setiap harinya. Pada bulan Maret tidak tercapainya target
produksi yang sudah ditentukan menjadi fokus utama dalam perbaikan kinerja
terutama dalam pengoptimalan kinerja cruhser. Sehingga perlu adanya evaluasi serta
perbaikan dalam proses kinerja crusher, hal ini akan sangat menentukan keberhasilan
proses peremukan sehingga akan dicapai target yang diharapkan. Penelitian
dilakukan di PT Indocement Tunggal Prakarsa pada unit P-12 yaitu Primary
Crushing dengan menggunakan Double Shaft Hammer Crusher dengan kapasitas
desain 3000 ton/jam dengan target produksi sebesar 2500 ton/jam yang kemudian
produk dialirkan ke belt conveyor menuju gudang batu. Pada bulan Maret produksi
hanya sebesar 1932,21 ton/jam saja dengan efisiensi kerja alat crusher 61,19%.
Adapun faktor penyebab tidak tercapainya target produksi karena waktu tunggu
sebesar 0,89 jam/shift dan waktu perbaikan 0,99 jam/shift. Adapun kegiatan optimasi
dilakukan dengan melakukan penanganan pada ukuran feed crusher, penambahan
umpan pada crusher, penambahan tempat penampungan material produk dan
pengurangan waktu hambatan. Setelah melakukan optimasi didapatkan produksi
sebesar 2609,1 ton/jam, dan efektivitas kerja alat sebesar 86,71%.

Kata Kunci: crusher, efisiensi kerja, optimasi produksi.
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A. Pendahuluan

Semen merupakan salah satu bahan utama untuk setiap pembangunan konstruksi atau pun
fasilitas lain. Seperti pembangunan rumabh, jalan, bendungan, jembatan dan gedung — gedung
bertingkat merupakan beberapa contoh dari pemanfaatan semen. Semen seakan tak dapat
dipisahkan seiring pesatnya pembangunan pada masa sekarang ini. Dalam pembuatan semen,
batu gamping merupakan bahan baku utama. (Tampubolon, 2023)

Batugamping (CaCO3) bersama dengan silika (SiO2), pasir besi (Fe), dan tanah liat
adalah bahan baku utama yang akan melewati berbagai proses terlebih dahulu sebelum diolah
menjadi semen. Komposisi bahan baku utama pembuatan semen akan berbeda sesuai dengan
pengaplikasiannya. Oleh karena itu untuk mengetahui tahapan pengolahan, komposisi bahan
baku, ratio perbandingan bahan baku, waktu yang dibutuhkan dalam satu kali proses pembuatan
klinker sebagai bahan baku pembuatan semen dan juga alat — alat yang digunakan selama proses
pengolahan perlu dilakukan adanya suatu pengamatan. (Dika Hadi Anugrah et al., 2022)

PT Indocement Tunggal Prakarsa merupakan salah satu pabrik semen terbesar di
Indonesia dalam skala nasional. PT Indocement Tunggal Prakarsa memiliki 9 unit crushing plant
untuk memenuhi target produksi setiap harinya. Upaya pemenuhan target produksi pada
pengolahan bahan baku utama harus bisa optimal dalam mendukung proses produksi semen.
Hal yang berkaitan dengan pengoperasian peralatan untuk meningkatkan produksi harus
menjadi fokus utama, terutama dalam pengoptimalan kinerja crusher. Hal ini akan sangat
menentukan keberhasilan proses peremukan sehingga akan dicapai target yang diharapkan.
Berdasarkan faktor — faktor tersebut, penyusun melakukan kegiatan penelitian yang berkaitan
dengan proses peremukan batuan yang dilakukan di PT Indocement Tunggal Prakarsa. (M.
Hafizh Eliansyah et al., 2022)

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Apa faktor-faktor yang mempengaruhi target produksi dan
bagaimana efisiensi kerja alat crusher pada PT Indocement tunggal Prakarsa?”. Selanjutnya,
tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok shb.

1. Mengetahui hasil produksi peremukan batuan di PT Indocement Tunggal Prakarsa.
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi target produksi pada alat crusher di PT

Indocement Tunggal Prakarsa.

3. Mengetahui nilai efisiensi kerja alat crusher di PT Indocement Tunggal Prakarsa.

B. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi beberapa
tahapan yang di antaranya sebagai berikut:

Teknik Pengambilan Data
Berikut adalah teknik pengumpulan data dan metodologi penelitian yang dibagi beberapa tahap,
seperti berikut :

a. Data primer, berupa data hasil penelitian yang diperoleh secara langsung pada saat
kegiatan lapangan dilakukan. Data primer merupakan data yang tidak dipublikasikan
oleh perusahaan. Data tersebut meliputi waktu kerja, cycle time, waktu hambatan,
keadaan aktual rangkaian crusher, dll.

b. Data sekunder, berupa data hasil pencarian yang diperoleh secara tidak langsung. Data
ini merupakan data yang telah dipublikasikan oleh perusahaan. Data tersebut meliputi
data peta dasar, data lingkungan curah hujan, kependudukan dari Badan Pusat Statistik
(BPS), dll.

Teknik Pengolahan Data

Kegiatan pengolahan data primer dan sekunder, dan dilakukannya konsultasi dengan
pembimbing lapangan. Pada tahap ini, hasil pengolahan data dilakukan simulasi terhadap alat
crusher, sehingga didapatkan verifikasi dari data lapangan. Lalu akan diolah dengan perhitungan
secara teoritis seperti availability, dan produktivitas dari alat yang digunakan.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dengan mempertimbangkan efisiensi kerja alat berdasarkan
perbandingan antara waktu efektif dengan waktu produktif, menghitung material hilang dalam
proses yang berdampak terhadap target produksi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan data di Kuari D plant site Citeureup ITP, terdapat tiga jenis batugamping pada
lokasi penelitian yaitu limestone calcarenite, limestone crystaline, dan limestone white clean.
Data bobot isi material dapat ditinjau pada Tabel 1

Tabel 1. Bobot Isi Batugamping

Parameter Nilai
Bobot Isi Insitu (y n), gricm3) 2,54
Bobot Isi Lepas (y n), gr/cm3) 2,25
Kadar Air (w), % 8,6

Sumber: Divisi PPC PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk, 2020

Perhitungan Reduction Ratio digunakan untuk mengetahui kinerja peremuk yang ada.
Reduction ratio ini adalah rasio pengecilan ukuran pada alat crushing dimana dapat dilihat dari
ukuran umpan dan hasil produktanya yang telah melewati alat crushing. Perhitungan reduction
ratio dari Double Shaft Hammer Crusher. Data perhitungan dapat ditinjau pada Tabel 2

Tabel 2. Perhitungan Reduction Ratio

No Product
Feed (mm)

Percobaan (mm)
1 1120.5 82
2 1125.2 81
3 1134.5 80
4 1152.5 82
5 1132.1 81

Rata-rata 1132.96 81.2

Material Balance merupakan pengukuran kesetimbangan pada pengolahan bahan
galian, jumlah partikel umpan yang masuk dalam alat pengolahan jumlahnya akan sama dengan
jumlah material yang diproduksi. Jumlah loose material dihitung berdasarkan jumlah feed yang
masuk dan produkta hasil pengolahan. Data dapat ditinjau pada Tabel 3

Material Balance = Feed — Produkta

Feed = 1889,85 ton/jam

Produkta = 1877 ton/jam

Loose = 1889,25 ton/jam — 1877 ton/jam
= 12,85 ton/jam

Mining Engineering



262 | Muhammad Naufal Fitrananda, et al.

Tabel 3. Material Balance

Feed Produkta Loose
Keterangan % Loose
(tph) (tph) (tph)
Double
Hammer 1889.85 1877 12.85 0.68
Crusher

Waktu produktif rata-rata yang tersedia di ITP untuk 1 shift yaitu 6,7 jam/shift, dimana
ada 5 hari kerja/minggu. Untuk menilai efektifitas waktu peremukan batugamping dilakukan
pengamatan terhadap waktu hambatan yang terjadi pada saat proses operasi peremukan
berlangsung. Dari pengamatan diperoleh waktu hambatan sebesar 2,54 jam/shift, maka waktu
kerja efektif yang digunakan sebesar 4,16 jam/shift. Besarnya waktu hambatan total yang terjadi
dikarenakan tingginya waktu stand by, down time, serta banyaknya repair yang terjadi pada alat
crusher. Data perhitungan dan gambar dapat ditinjau pada Tabel 4, Tabel 5 dan Gambar 1

Tabel 4. Jenis Hambatan Sebelum Perbaikan

Jenis Hambatan Alat

Crushing Plant Jam/Hari
Routine Check 0.66
Maintenance 0.00
Repair 0.99
Standby 0.89
Total 2.54

Setelah dilakukannya perbaikan dengan mengurangi waktu hambatan yaitu waktu

Routine check, Repair dan Standby diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 5. Jenis Hambatan Setelah Perbaikan

Jenis Hambatan Alat

' Jam/Shift
Crushing Plant
Routine Check 0,37
Maintenance 0,00
Repair 0,52
Standby 0,00
Total 0,89

Optimasi Waktu Efektif

6,00

1,65

4,00

Jam

2,00

0,00

W Sebelum

Sesudah
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Gambar 1. Grafik Perbaikan Waktu Efektif
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Untuk menghitung waktu efisiensi kerja pada crusher P-12 PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk. Dapat menggunakan data waktu produktif rata-rata (wp) 6,7 jam/hari dan data
waktu efektif rata-rata (we) 4,16 jam/hari. Sehingga didapatkan waktu efisiensi kerja crusher P-
12 yaitu:

Eff = (We/Wp)x 100%

Ket:

Eff = Efisiensi Kerja

We = Waktu Efektif

Wp = Waktu Produktif

Maka Waktu Efisiensi kerja crusher sebelum adanya optimasi diperoleh:
Eff = (4,16/6,7) x 100%
=61,19 %

Setelah dilakukan optimasi dengan mengurangi waktu stand by, dan waktu repair
diperoleh hasil yaitu:

Eff = (5,81/6,7) x 100%

=86,71%

Tujuan penilaian kesediaan peralatan pada unit crushing plant batugamping adalah
untuk adalah untuk mengetahui kemampuan unit crushing plant dan sejauh mana kemampuan
satu rangkaian alat tersebut mampu untuk ditingkatkan. Dari data perusahaan dan pengamatan
dilapangan yang kemudian dilakukan perhitungan, maka dapat diketahui kondisi kesediaan dari
unit crushing plant.

Kesediaan alat dikatakan baik sekali apabila persen kesediaan alat berkisar 83-92%,
dikatakan sedang apabila berkisar 75-83%, dikatakan kurang baik apabila berkisar 67-75%, dan
buruk atau kecil apabila kurang dari 67% (Yanto Indonesianto, PTMK). Data perhitungan dan
gambar dapat ditinjau pada Tabel 6

Tabel 6. Data Kesediaan Alat Sebelum Perbaikan

Data Unit Crushing Plant
MA 80,79
PA 83,63
UA 82,34
EU 68,86

Dari penilaian efektifitas kerja dan ketersediaan dari peralatan diatas maka dapat
diambil kesimpulan bahwa perbaikan produksi masih dapat dilakukan dengan penambahan
material umpan sampai batas maksimal kapasitas desain dari alat. Setelah dilakukan perbaikan
pada waktu efektif dan pengurangan waktu hambatan, maka data kesediaan alat pun ikut
bertambah. Data perhitungan dan gambar dapat ditinjau pada Tabel 7

Tabel 7. Data Kesediaan Alat Setelah Perbaikan

Data Unit Crushing Plant
MA 91,76

PA 91,76

UA 100,00

EU 91,76
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Faktor teknis yang menghambat kerja dari unit peremuk dapat terjadi pada alat-alat
teknis seperti apron feeder, double hammer crusher, belt conveyor, dan chute. Setelah
dilakukannya penelitian didapatlah beberapa faktor yang menghambat kerja dari unit peremuk,
yaitu:

1. Waktu tunggu

Waktu tunggu merupakan waktu yang tidak ada kegiatan saat waktu operasi. Menurut

hasil penelitian rata-rata waktu tunggu sebesar 0,89 jam/shift. Ada beberapa faktor yang

menyebabkan waktu tunggu yaitu perpindahan splitter, tempat penampungan penuh,
kelistrikan rusak, pembersihan area chute.
2. Waktu perbaikan

Waktu perbaikan alat crusher mempengaruhi pada keseluruhan rangkaian. Menurut hasil

penelitian rata-rata waktu perbaikan sebesar 0,99 jam/shift.

Terdapat beberapa faktor yang menghambat kegiatan pengecilan ukuran bahan galian
sehingga akan mempengaruhi efektifitas kerja dan nilai efisiensi kerja alat tersebut.

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam proses pengolahan PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk, perlu adanya perbaikan terhadap rangkaian unit peremuk guna
meningkatkan produktivitas unit peremuk itu sendiri. Terdapat beberapa upaya yang dapat
meningkatkan hasil produksi yaitu:

1. Penanganan pada ukuran feed crusher;

2. Penambahan umpan pada crusher;

3. Penambahan tempat penampungan material produk;
4. Mengurangi waktu hambatan.

Mengurangi waktu hambatan yang dimaksud yaitu memaksimalkan waktu kinerja dari
alat crusher dan belt conveyor hingga batas maksimum desain alat tersebut yaitu sebesar 6,7
jam/shift. Maka setelah dilakukan pengurangan waktu hambatan pada alat maka akan
didapatkan produktifitas seperti berikut:

Tabel 8. Perbandingan Hasil Akhir

Variable Sebelum Sesudah
Total Waktu Hambatan 152,52 menit/shift 53,4 menit/shift
Waktu Kerja Efektif 4,16 jam/shift 5,81 jam/shift
Produksi Crusher 1932,21 ton/jam 2509,1 ton/jam
D. Kesimpulan

Setelah beberapa pembahasan dari hasil penilitian dan prosedur dapat ditarik beberapa
kesimpulan, antara lain :

1. Hasil produksi crusher sebelum optimasi sebesar 1932,21 ton/jam dan setelah optimasi
sebesar 2609,1 ton/jam.

2. Faktor yang mempengaruhi target produksi pada PT Indocement Tunggal Prakarsa
diantaranya adalah, penanganan pada ukuran feed crusher, penambahan umpan pada
crusher, penambahan tempat penampungan material produk dan pengurangan waktu
hambatan.

3. Efisiensi kerja alat crusher yang terdapat pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Unit
P-12 adalah 61,19% pada saat sebelum optimasi dan sebesar 86,71% pada saat setelah
optimasi dilakukan
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